
 

 

Pengujian Kinerja Heat pipe Untuk Pendingin Photovoltaic 

Module 100 Wp Pada Beberapa Sudut Kemiringan  

0˚, 5˚, 10˚, 15˚ dan 20˚ 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh: 

Nama: Mochammad Rafie Ramadhan 

NPM: 183030085 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS PASUNDAN 

BANDUNG 

2021 



 

 

 



 

 

ABSTRAK 

Permasalahan utama pada PVM (photovoltaic module) adalah apabila temperatur permukaan 

PVM tinggi maka daya yang dihasilkan semakin menurun. Solusi untuk menurunkan 

temperatur permukaan PVM adalah menggunakan penyerap kalor. Pada penelitian sebelumnya 

telah dibuat heat pipe untuk pendingin PVM dengan diameter 19 mm dan panjang 425 mm, 

640 mm dan 860 mm. Tujuan penelitian adalah untuk mengukur kinerja heat pipe pada 

beberapa sudut kemiringan. Pengujian heat pipe dilakukan dengan kemiringan heat pipe 0˚, 5˚, 

10˚,15˚, dan 20˚. Pengujian heat pipe dilakukan dengan memberikan kalor pada bagian 

evaporator dengan power supply pada temperatur 30˚C sampai dengan 70˚C. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa hambatan termal heat pipe tidak dipengaruhi oleh sudut kemiringan heat 

pipe dari 0˚ hingga 20˚. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh kemiringan 0˚ hingga 20˚ terhadap 

kinerja heat pipe tidak signifikan. 

Kata kunci : PVM, sudut kemiringan PVM, sudut kemiringan heat pipe, kinerja heat pipe.  
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Photovoltaic Module adalah alat yang terbuat dari material semi konduktor yang berfungsi mengkoversi 

energi cahaya matahari menjadi energi listrik DC. Photovoltaic module dipengaruhi dua variabel fisis 

yaitu intensitas cahaya matahari dan temperatur lingkungan. PVM memiliki beberapa keterbatasan 

salah satunya adalah peningkatan temperatur permukaan menyebabkan turunnya daya listrik yang 

dihasilkan Photovoltaic Module. Faktor yang mempengaruhi tingginya temperatur pada PVM 

disebabkan temperatur lingkungan sekitar dan material silicon sel Photovoltaic Module yang dapat 

menyerap energi foton maupun energi panas dari matahari [1]. 

Permasalahan utama pada Photovoltaic Module adalah kenaikan temperatur pada permukaan PVM 

yang dapat menurunkan efisisiennya. Solusi untuk menurunkan temperatur pada permukaan 

Photovoltaic Module dibutuhkan penyerap kalor. Heat pipe diharapkan dapat menurunkan temperatur 

pada Photovoltaic Module. Heat pipe   merupakan alat penyerap kalor terbuat dari material pipa 

tembaga di mana didalamnya terdapat fluida kerja sebagai penghantar kalor dari bagian evaporator ke 

kondensor [2].  

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari kegiatan penelitian sebelumnya yaitu “Pengukuran 

kinerja Heat pipe untuk Pendingin Photovoltaic Module 100 WP” Pada kegiatan penelitian yang 

dilakukan adalah mengukur kinerja heat pipe. Penelitian lanjutan yang dilakukan adalah menguji 

kinerja heat pipe   pada berbagai sudut kemiringan dikarenakan posisi sudut kemiringan pada 

Photovoltaic Module berbeda-beda setiap daerahnya. Ada beberapa hal yang memengaruhi kinerja heat 

pipe diantaranya adalah material pipa, konduktivitas termal tembaga, dimensi heat pipe, fluida kerja 

pada heat pipe. Parameter yang mempengaruhi kinerja dari heat pipe adalah tahanan termal. Idealnya, 

dengan efisiensi 100 persen, temperatur yang masuk dan temperatur yang ke luar nilainya adalah sama, 

tetapi pada kenyataannya terjadi perbedaan antara temperatur yang evaporator dengan temperatur yang 

kondensor, karena dalam heat pipe ada tahanan termal yang menghambat laju perpindahan kalor. 

Semakin kecil tahan termal, maka semakin bagus kinerja heat pipe [3]. 

2. Rumusan Masalah 

•  Bagaimana membuat heat pipe. 

•  Bagaimana menetukan kinerja heat pipe secara eksperimental. 

•  Bagaimana pengaruh sudut kemiringan heat pipe terhadap kinerjanya. 

 



 

 

3. Tujuan 

•  Membuat prototype heat pipe. 

•  Menentukan kinerja heat pipe secara eksperimental. 

•  Untuk mengetahui pengaruh sudut kemiringan heat pipe terhadap kinerjanya. 

4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti, perusahaan dan peneliti 

selanjutnya. 

5. Lingkup Penelitian  

Penelitian ini mencakup pembuatan prototype dan pengujian kinerjanya. 

6. Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini terdapat lima bab terdiri dari pendahuluan, studi literatur, metodologi penelitian, 

hasil pembahasan, kesimpulan, saran, daftar pustaka dan lampiran. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar secara umum tentang PVM, prinsip kerja PVM, jenis jenis PVM, 

definisi heat pipe, prinsip kerja heat pipe dan jenis-jenis heat pipe. 

BAB III METODOLOGI 

Berisikan tentang diagram alir penelitian, spesifikasi heat pipe, instalasi pengujian heat pipe, 

penempatan sensor termokopel, proses kalibrasi dan prosedur pengujian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang tabel hasil pengujian, grafik hasil pengujian, perhitungan hasil pengujian dan 

pembahasan hasil pengujian. 
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